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ABSTRAK 
Miopia booming adalah kondisi meningkatnya jumlah orang yang memakai kacamata karena 

gangguan refraksi mata seperti rabun jauh. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor risiko 

dari miopia booming antara lain faktor genetik, aktivitas melihat jarak dekat, pencahayaan dan 

durasi pada siswa MTsN 2 Jatiasih kota Bekasi 

Pendekatan penelitian ini adalah Kuantitatif. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 

metode pengumpulan data secara cross sectional menggunakan kuesioner dan pemeriksaan visus. 

Analisis Semua perhitungan statistik dilakukan menggunakan software SPSS 16.0. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk tekstular dan tubular. Data yang telah diperoleh dan diolah secara statistik 

lalu dilanjutkan dengan analisis univariat. Hasil penelitian ini antara lain (1) Analisis faktor risiko 

riwayat keluarga miopia (Ayah dan Ibu/ Ayah saja/Ibu saja) di dapat 52,7% yang menyebabkan 

miopia booming pada siswa MTsN 2 Jatiasih kota Bekasi, (2) Analisis faktor risiko aktivitas 

melihat jarak dekat (Membaca dan menggunakan Gadget, Membaca saja dan menggunakan 

Gadget saja) di dapat 98,1% yang menyebabkan miopia booming pada siswa MTsN 2 Jatiasih 

kota Bekasi,(3) Analisis faktor risiko pencahayaan (Membaca dan menggunakan Gadget dengan 

pencahayaan kurang, Membaca dengan pencahayaan kurang saja dan menggunakan Gadget 

dengan pencahayaan kurang saja) di dapat 74,5% yang menyebabkan miopia booming pada siswa 

MTsN 2 Jatiasih kota Bekasi,(4) Analisis faktor risiko durasi (Membaca dan menggunakan 

Gadget lebih dari 2 jam, Membaca lebih dari 2 jam dan menggunakan Gadget lebih dari 2 jam 

saja) di dapat 90,9% yang menyebabkan miopia booming pada siswa MTsN 2 Jatiasih kota 

Bekasi. 

Kata kunci: Analisis, Risiko, Miopia Booming 

ABSTRACT 

Booming myopia is a condition where the number of people wearing glasses increases because 

of eye refraction disorders such as nearsightedness. The aim of the study was to analyze risk 

factors for booming myopia including genetic factors, close viewing activity, lighting and 

duration for students at MTsN 2 Jatiasih, Bekasi city. 

This research was conducted descriptively with the method of collecting data in a cross-sectional 

way using a questionnaire and visual inspection. Data were collected by conducting interviews 

using questionnaires and visual inspection of the study samples simultaneously during the study. 

All statistical calculations were performed using SPSS 16.0 software. Data presentation is done 

in textual and tabular form. The data that has been obtained and processed statistically is then 

followed by univariate analysis. The results of this study include (1) Analysis of risk factors for 

family history of myopia (Father and Mother/only Father/only Mother) in 52.7% which causes 

myopia boom in MTsN 2 Jatiasih students, Bekasi city, (2) Activity risk factor analysis close 

viewing (Reading and using Gadgets, Reading only and using Gadgets only) can be 98.1% which 

causes booming myopia in MTsN 2 Jatiasih students, Bekasi city, (3) Analysis of risk factors for 

lighting (Reading and using Gadgets with less lighting, Reading with poor lighting only and using 

gadgets with only poor lighting) can be 74.5% which causes booming myopia in MTsN 2 Jatiasih 

students, Bekasi city, (4) Analysis of duration risk factors (reading and using gadgets for more 

than 2 hours, reading more from 2 hours and using Gadgets for more than 2 hours only) in 90.9% 

which causes myopia boom in MTsN 2 Jatiasih students, Bekasi city 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mata minus (myopia) adalah masalah kesehatan yang umum terjadi 

tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia. World Health Organization 

(WHO) memprediksikan bahwa setengah populasi dunia akan bermata minus 

di tahun 2050 mendatang. Semenjak pandemi Covid-19, kurangnya waktu 

untuk beraktivitas di luar rumah menjadi salah satu pemicu terjadinya mata 

minus terutama pada anak-anak. Faktor penggunaan gadget yang intens 

menjadi salah satu penyebab fenonema Myopia Booming.  

Masalah besar bisa muncul ketika Pandemi Covid-19, yakni anak-anak 

justru didorong untuk menggunakan gadget karena hampir tidak ada pilihan 

lain yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Anak usia sekolah 

menggunakan waktu lebih banyak daripada sebelumnya di depan perangkat 

elektronik, seperti menatap layar komputer, tablet, TV, smartphone, serta 

perangkat elektronik lainnya. Karla Sasia et all (2021) menyatakan bahwa hal 

ini bisa memberikan dampak buruk pada kesehatan mata bila anak-anak itu 

tidak tahu merawat mata mereka. 

Basri et all (2020) menyatakan bahwa di Indonesia prevalensi miopia 

sebesar 48,1% pada usia dewasa muda dan 23,74% pada anak berusia 11-20 

tahun dengan banyak kasus miopia yang masih belum terkoreksi. Prevalensi 

kenaikan mata minus pada anak-anak sekolah di Indonesia mencapai 20%. Ini 

artinya, 10 sampai 15 dari 40 anak di setiap ruangan kelas mengalami kelainan 

refraksi ini dan mereka membutuhkan alat bantu penglihatan agar bisa melihat 

lebih jelas. Tentunya prevalensi ini meningkat dari tahun ke tahun terutama 

sejak pandemi Covid-19, anak-anak lebih sering menggunakan gadget atau 

smartphone-nya sehingga terjadinya kenaikan mata minus.  

Miopia dapat terjadi karena faktor risiko yaitu faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga  
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